BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepemimpinan
2.1.1 Pengertian Kepemimpinan

Dalam sebuah organisasi baik lembaga keuangan uataup
instansi-instansi lainnya tidak dapat berjalan dendancar tanpa
kepemimpinan yang jelas dan terarah. Kepemimpingeridkan
sebagai manifestasi terkondisinya hubungan antdividu dalam
lingkup organisasi tersebut. Melalui pengambilaputasan yang telah
disepakati bersama secara tidak langsung terdagabggian tugas
yang terstruktur yaitu terdapat pihak atau indivigang menduduki
posisi sebagai pemimpin (atasan) dan atau jugek ptaag menjadi
anggota (bawahan).

Kepemimpinan secara bahasa menurut Kamus Besars®aha
Indonesia berasal dari kata dasar "pimpin” deng@mdapat awalan
menjadi “memimpin” maka diartikan menuntun, menkkan jalan
dan membimbing dalam perkataan ini dapat disampkagertiannya
dengan mengetahui, mengepalai, memandu dan melatdm arti
mendidik dan mengajari supaya dapat mengerjakatirsén

Banyak ahli manajemen memberikan definisi dan tgarig

beragam tentang kepemimpinan. Hal ini tergantumg pandang dan

! Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta; Balai Pustaka, 2008, h. 874
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kegiatan penelitian mereka. Menurut Henry Pratt rdRad
sebagaimana di kutip oleh Kartini Kartono Pemimpoalah orang
yang memimpin dengan jalan memprakarsai tingkatu laksial
dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atangangol
usaha/upaya orang lain melalui kekuasaan atauiosis

Konsep yang lain juga dipaparkan oleh Daan Sugabdhava
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi kegkaimmpok
yang terorganisasikan dalam wusaha menentukan tujdan
mencapainydthe process of influencing the activities of agaoized
group in its efforts towards goal setting and asieimeny?

Menurut Terry, kepemimpinan adalah suatu kemampuan
mengarahkan pengikut-pengikutnya untuk bekerja doeas dengan
kepercayaan serta tekun menggerakkan tugas-tuggsij@erikart

Hadari Nawawi membagi kepemimpinan menjadi dua
pengartian yakni secara spiritual dan empiris. ecspiritual,
kepemimpinan harus diartikan sebagai kemampuan ksalakan
perintah dan meninggalkan larangan Allah SWT, Isaigara bersama
maupun perseorangan. Dengan kata lain kepemimpindalah

kemampuan mewujudkan semua kehendak Allah SWT yaladn

2 Kartini Kartono.Pemimpin dan Kepemimpinan Apakah Kepemimpinan Abaloftu
Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005, h. 38

3 Daan Sugandh&epemimpinan di dalam AdministraBlandung, CV Sinar Baru, 1981,
h. 62

* Terry GeorgePrinsip-Prinsip ManajemanJakarta: Bumi Akasara, 1990, h. 152



diberitahukan-Nya melalui rasul-Nya yang terakhinhdmmad saw.
Sementara secara empiris adalah kegiatan manusian dehidupan
bermasyarakdt.

Kepemimpinan pada dasarnya adalah kemampuan untuk
mempengaruhi iifluencing dan membujuk ifducing orang lain
untuk melakukan hal-hal yang diperlukan dalam ranghkencapai
sasaran yang diinginkan. Definisi tersebut mengjatkan tiga
element sebagai berikut: Pertark@pemimpinan merupakan sesuatu
relasi (elation concept dalam arti kepemimpinan hanya ada atau
terjadi dalam relasi orang-orang lain (para pengikika tidak ada
pengikut maka tidak ada pemimpin tersirat dalangpéeran ini adalah
premis bahwa pemimpin yang efektif harus memenagabmana cara
membangkitkan inspirasi dan semangat serta bagaimdapat
melakukan relasi yang baik kepada pengikutnya. KEedu
kepemimpinan merupakan proses, maka pemimpin halakokan
beberapa aktifitas. Meskipun posisi diformalkan gkin sangat
mendorong proses kepemimpinan tapi jika hanyadsekeenduduki
posisi tersebut tidak cukup membuat seseorang wliepgmimpin.
Ketiga, pemimpin harus mampu mempengaruhi dan membujulgoran
lain mengambil langkah dan tindakan. Pemimpin #&aahu cara
mempengaruhi dan membujuk para pengikutnya dengdierapa

pendekatan seperti menggunakan otoritas yang itEriegi

® Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islan¥ogyakarta, Gjahmada University
Press, 1993, h.18.
® Ibid. h. 27.
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menjadikan dirinya sebagai teladan atau pelopoeta@an sasaran
dan tujuan yang menarik atau mengkomunikasikanagetisi.”

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kejpgpman
adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dant-sigat
kepribadian termasuk di dalamnya kewibawaan, undijedikan
sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang dipity@i agar
mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas dikkgkan
kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada kegambaitin (puas)
serta merasa tidak terpaksa (kesadaran sendiri).

2.1.2 Tipe Kepemimpinan

Ada beberapa tipe kepemimpinan yang lazim didapatia
pelaksanaan sehari-hari. Di bawah ini akan dikerhakabeberapa
pendapat tentang tipe kepemimpinan, antara lain:

Menurut Tery tipe kepemimpinan di bagi menjadi liyeitu
kepemimpinan menurut situasinya, kepemimpinan menperilaku
pribadi, kepemimpinan demokratis, kepemimpinan itaor dan
kepemimpinan paternalistic.

Tipe atau gaya kepemimpinan meskipun tidak mudatakun
menentukannya, Hadari Nawawi dalam bukunya “Kepgyman

Mengefektifkan Organisasi” mendefinisikan tipe key@pinan yang

" Arif Nadjih Anies (ed.),Proyek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zandakarta:
Latanbora Press, 2003, h. 45
8 Terry Georgeop.cit, h. 155-157
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didalamnya diimplementasikan satu atau lebih garilatau gaya
kepemimpinan sebagai pendukungfya.

Menurut Sondang P. Siagian, ada lima tipe kepemmampi
diantaranya tipe yang otokratis, paternalistik,ridmatik, laizes faire,
demokratis?

Tipologi kepemimpinan di atas merupakan cerminam da
refleksi kepribadian serta karakter dari seorangnipgin. Pada
umumnya seorang pemimpin termasuk kepala BMT mehkama
sistem kombinasi dari berbagai macam tipe dianyaran
a. Tipe Kepemimpinan menurut situasinya

Tipe ini menjelaskan, bahwa harus terdapat day&ngen
yang tinggi fleksibilitas pada pemimpin untuk meswyaikan diri
terhadap berbagai tuntutan situasi dan zamannyakaMa
kepemimpinan harus bersifat “multidimensional”, mgaampu
melibatkan diri dan menyesuaikan diri terhadap asitgituasi
yang cepat berubafh.

b. Tipe Kepemimpinan Menurut Perilaku Pribadi

Kepemimpinan akan muncul berdasarkan kualitasdasali
pribadi atau pola-pola kelakuan para pemimpinnyeoriT ini
menyatakan, bahwa seorang pemimpin itu selalu @dakan

kurang lebih sama, yaitu tidak melakukan tindakadakan yang

® Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefetifkan Organisasiakarta, Gajah Mada
University Press, 2003, h. 115.

10 Sondang P. Siagiafigori dan Praktek Kepemimpinaigkarta, PT Rineka Cipta, 1999,
h. 27

M Kartini Kartono,op.cit, him. 51
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identik sama dalam setiap situasi yang dihadapigBe kata lain,
dia harus bersikaflexible mempunyai daya lenting yang tinggi;
karena dia harus mampu mengambil langkah-langkaf paling
tepat untuk sesuatu masalah. Dan masalah sosiéidék akan
pernah identik sama di dalam tuntunan waktu yambgeaa. Pola
tingkah laku pemimpin tersebut erat berkaitan denga) bakat
dan kemampuannya, (b) kondisi dan situasi yangddipia (c)
keinginan untuk memutuskan dan memecahkan pernhasala
yang timbul, (d) derajat supervisi dan ketajamamiuﬁa/sinyall.2
c. Tipe yang Otokratis

Pemimpin yang bergaya otokratis ini memegang kedamas
mutlak. Semua kebijaksanaan ditetapkan oleh pemimfi
sendiri, langkah-langkah aktifitas ditentukan ofmimpin satu
persatu yang dilakukan tanpa musyawarah dengangoyang
dipimpinnya. Tiap-tiap kebijakan dan tugas ataurisi harus
dipatuhi dengan seksama tanpa diberikan kebebasdunk u
mempertimbangkan kekurangan dan Kkebaikannya. Dengan
demikian orang yang dipimpin harus patuh dan sé&&hendak
dan perintah adalah kehendak yang dipandang dgnisast?

d. Tipe yang Paternalistik
Seorang yang tergolong sebagai pemimpin yang

paternalistik ialah seorang yang:

21bid, him. 50
13 U. Husna AsmaraPengantar Kepemimpinan Pendidikalakarta, Ghalia Indonesia,
1984, h. 35-36.
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1) Menganggap bawahan sebagai manusia yang tidak dewas
2) Bersikap terlalu melindungoyer protectivg
3) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannyk untu
mengambil keputusan
4) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannyk untu
mengambil inisiatif.
5) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannyl untu
mengembangkan daya kreasi.
6) Sering bersikap maha taftu
e. Tipe yang Karismatik
Karismatik berarti bersifat karisma, sedang pedata
karisma diartikan sebagai keadaan atau bakat ydnduhgkan
dengan kemampuan yang luar bidsaDalam kepemimpinan
seseorang digunakan untuk membangkitkan kemajuan ralsa
kepercayaan dari masyarakat terhadap dirinya attaibuia
kepemimpinan yang didasarkan atas kuatnya kepebadi
individu.'®
f. Tipe Militeristis
Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang dsodk

dengan seorang pemimpin tipe militeristis berbeelagen seorang

4 Sondang P Siagiarfilsafat AdministrasiJakarta, PT Toko Gunung Agung, 1997, h.

15 Hasan Alwi,op.cit.,h. 391.
16 Hadari Nawawipp. cit.,h. 174.
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pemimpin organisasi militer. Seorang pemimpin ydabeytipe
militeristis ialah seorang pemimpin yang memiliiassifat:
1) Dalam menggerakkan bawahan, sistem perintah yabiy le
sering dipergunakan;
2) Dalam menggerakkan bawahan senang bergantung kepada
pangkat dan jabatannya;
3) Senang kepada formalitas yang berlebih-lebihan ;
4) Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan
5) Sukar menerima kritikan dari bawahannya;
6) Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keddaan.
g. Tipe yang Laizes Faire
Pada kepemimpinan ini, pemimpin memberikan kebebasa
yang seluas-luasnya kepada setiap orang yang dipiyg
Mereka yang mengambil Kkeputusan-keputusan menatapka
prosedur dan aktivitas kerja. Semua kebijaksanaatoda dan
sebagainya menjadi hak sepenuhnya dari orang yipirgpin.*®
h. Tipe Populistis
Kepemimpinan populistis adalah tipe kepemimpinangya
dapat membangunkan solidaritas rakyat. MisalnyaaBukdengan
ideologi marhaenisme-nya, yang menekankan masatahtuan
nasional, nasionalisme dan sikap yang berhati-tethadap

penindasan-penindasan dan penguasaan populistiseipegang

7 Sondang P. Siagiaop.cit.,him. 42
18 U Husna Asmaragp. cit.,h. 37.
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teguh pada nilai-nilai masyarakat yang tradisiomathih banyak
dan kurang mempercayai bantuan serta dukungan teekua
kekuatan luar negeri (asing). Kepemimpinan jenisi in
mengutamakan penghidupan (kembali) Nasionalismen Blah
profesor S.N Eisenstadt populisme ini erat dikaitkdengan
“modernitas tradisional*?
i. Tipe Administratif

Kepemimpinan tipe administratif ini ialah kepemimgn
yang mampu menyelenggarakan administrasi yangief8kidang
para pemimpinnya terdiri dari pribadi-pribadi yamgampu
menggerakkan dinamika modernisasi dan pembanguBamn.
dengan demikian dapat dibangun sistem administi@sibirokrasi
yang efisien untuk memerintah, khususnya untuk nmémpkan
integritas bangsa pada khususnya dan usaha-usatizapgunan
pada umumnya. Dengan kepemimpinan administratif ini
diharapkan adanya perkembangan teknis yaitu tegnatodustri
dan manajemen modern dan perkembangan sosial dahen
masyarakat®

j.  Tipe yang Demokratis

Pemimpin yang demokratis memiliki sifat-sifat:

1) Dalam mengarahkan bawahan bertitik tolak dari ppata

bahwa manusia itu makhluk termulia di dunia

19 Kartini Kartono,op. cit.,him. 54-55
#bid, him. 55
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2) Selalu berusaha untuk menyinkronkan kepentingantaujaan
organisasi dengan kepentingan dari tujuan pribadighan.
3) Senang menerima saran, pendapat dan kritik dabanv
4) Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan.
5) Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawddran
membimbingnya
6) Mengusahakan agar bawahan dapat lebih sukses dkripa
dirinya.
7) Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya gseba
pemimpin?
2.1.3 Tugas dan Perilaku seorang pemimpin
Selain tipe kepemimpinan seorang pemimpin juga nuerygd
sifat, kebiasaan, watak dan kepribadian sendiri klaams sehingga
tingkah laku dan gayanya membedakan dirinya derggang lain.
Gaya ataustyle hidup ini pasti akan mewarnai tipe dan perilaku
kepemimpinannya. Adapun perilaku pemimpin sebagki ptau gaya
kepemimpinan antara lain :
a. Memberikan perhatian kepada manusia
Dalam perilaku ini seorang pemimpin memfokuskan
perhatiannya kepada hubungan-hubungan sosial yamgujtd

dalam beberapa sifat yang mendasar yaitu:

ZINgalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi PendidikarBandung, Remaja
Rosdakarya, t.th, h. 52.
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1) Benar-benar memberikan perhatian kepada kebutuhan-
kebutuhan pengikut/karyawan

2) Kemauan yang keras untuk memperbaiki keadaan mereka

3) Mendengar usulan dan koreksi-koreksi mereka

4) Memberikan bantuan pribadi kepada mereka

5) Memberikan dukungan terhadap cita-cita dan ambiéseka

6) Berinteraksi dengan baik dan adil

7) Memperhatikan ketenangan dan menjelaskan ketikiadter
problem dan musibah

8) Mengikutsertakan mereka dalam mengambil keputdéan.

b. Memberikan perhatian kepada pekerjaan
Disini pemimpin lebih memfokuskan pada hasil dan

pelaksanaan kerja dengan teliti dan sempurna dbhktas waktu

yang telah ditentukan. Hal ini terwujud dalam belpersifat yaitu:

1) Menentukan tugas dengan cermat

2) Membagikan peran kepada orang dan melaksanakaemggil
jelas

3) Menentukan hal-hal yang diwajibkan, dibolehkan ddarang
(prosedur dan kebajikan-kebajikan)

4) Tegas dalam menetapkan perintah

5) Mengoptimalkan kerja karyawan.

22 gywaidan dan BasyarahiMelahirkan Pemimpin Masa Depadakarta : Gema Insani,
2005, h. 105
% bid,.
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Dalam sudut pandang sosiologis, secara keseluruhan
terdapat tiga tugas pokok pemimpin. Pertama; Meikdoersuatu
kerangka pokok yang jelas dan dapat di jadikan pg@ma bagai
para pengikutnya. Dengan adanya kerangka tersefakta dapat
disusun suatu skala prioritas mengenai keputuspotisan yang
perlu diambil guna menanggulangi persoalan yangdiii (yang
sifatnya potensial atau nyata). Apabila timbul @etangan, maka
kerangka pokok tersebut dapat digunakan sebagainpad untuk
menyelesaikannya. Kedua: Mengawasi, mengendalikarta s
mengarahkan perilaku para pengikutnya. Ketiga;iBeaik sebagai
wakil kelompok kepada dunia Iu#t.

2.1.4 Kepemimpinan dalam Islam
Dalam Islam kepemimpinan identik dengan istildalifah
yang berarti wakil. Pemakaian kdthalifah setelah Rasulullah SAW
wafat menyentuh juga maksud yang terkandung didglankataan
penguasa. Selain kathalifahdisebutkan jugalil amri yang satu akar
dengan katamir. Kataulil amri berarti kepemimpinan tertinggi dalam
masyarakat Islam, sebagaimana firman Allah SWTndadarat An-

Nisaa’ ayat 59:

2o

..... o A8 Uy Juza il b ualt Wit @ g
%59 ;L&J\%

% gsoerjono Soekant&osiologi: Suatu Pengantadakarta: PT Raja Grafindo Persada,
Cet. ke-37, 2004, h. 294.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah SWT rda
taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di diantara kamt(QS. An-
Nisaa' : 59%°

Dalam al-Quran ada pula istilalauliyaa yang Dberarti
pemimpin yang sifatnya resmi dan tidak resmi. iBéta dalam hadits
Rasulullah SAW, istilah pemimpin dijumpai dalam &ag&'in atau
amir, seperti yang disebutkan dalam hadits yang dirivkearaBukhari

Muslim:

B ooy o B s e s o A A e 2l Sus el W
JJW&@)V-{KV‘JGHMJW“&”‘&“’“&”‘Jﬁwiﬁ‘w
Jo e gl Jolly ey oo Jgme 989 £l WU e o pLYB wis
Wgs g9 Loy Loy o ol e 2y U0y ey 0 Jpm 589wy
NSy gl (SISO W e g pag ok U e o)y o)) ey e

P ol 2y o Jgs

Artinya: Hadits dari Ismail, diceritakan dari Maliklari Abdullah

Ibn Dinar dari Abdullah Ibn Umar RA. Sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda “bukanlah setiap kamu
sekalian adalah pemimpin dan setiap kamu bertanggun
jawab terhadap kepemimpinanmu. Seorang Imam bagi
manusia adalah pimpinan dan bertanggung jawab
terhadap kepemimpinannya, dan seorang laki-laki
pemimpin bagi keluarganya dan seorang perempuan
bertanggung jawab terhadap keluarga suaminya dan
anaknya. Dan seorang pelayanan bertanggung jawab
terhadap keselamatan harta Tuannya. Dan ingatlah
bahwa kamu semua adalah pemimpin dan bertanggung
jawab terhadap kepemimpinanmu. (H.R. Bukhori)

% Tim Penyusun Al-Quran dan TerjematAl-Quran dan Terjemah Jakarta:
Departemen Agama RI, 2003, h. 128.

%% |Imam Zaenuddin Ahmad Ibn Abdul Latif Az-Zubaebliukhtashor Shohih Al-bukhori,
Juz |, Beirut: Darul Kitab Al-limiyati, h. 111
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Berdasarkan ayat al-Quran dan hadits Rasulullah SAW
tersebut dapat disimpulkan bahwa, kepemimpinammiska adalah
kegiatan menuntun, membimbing, memandu dan menkajuialan
yang diridhai Allah SWE’

Rasulullah SAW dalam sabdanya menyatakan bahwa
pemimpin suatu kelompok adalah pelayan pada kelentprsebut,
sehingga sebagai seorang pemimpin hendaklah marafayani serta
menolong orang lain untuk maju dengan ikhlas.

Beberapa ciri penting yang menggambarkan kepemamnpin
Islam menurut Veithzal Rivai adalah sebagai berikut
a. Setia

Pemimpin dan orang yang dipimpin terikat kesetiegpada Allah
b. Terikat pada tujuan
Seorang pemimpin ketika diberi amanah sebagai ppminhalam
melihat tujuan organisasi bukan saja berdasarkgrerkagan
kelompok, tetapi juga dalam ruang lingkup tujudartsyang lebih
luas.
c. Menjunjung tinggi syariah dan akhlak Islam
Seorang pemimpin yang baik bilamana ia merasaatedkngan
peraturan Islam, dan boleh menjadi pemimpin selaanadak

menyimpang dari syariah

27 veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisaslakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003, h. 7
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d. Memegang teguamanah
Seorang pemimpin  ketika menerima  kekuasaan
menganggap sebagamanahdari Allah SWT yang disertai oleh
tanggung jawab.
e. Tidak sombong
Menyadari bahwa diri kita ini adalah kecil, kareyang
besar dan Maha Besar hanya Allah SWT, sehinggaahaltgh-lah
yang boleh sombong, sehingga kerendahan hati dadeamimpin
merupakan salah satu ciri  kepemimpinan yang patut
dikembangkan.
f.  Disiplin, konsisten dan konsekuen
Disiplin, konsisten dan konsekuen merupakan cipekeimpinan
dalam Islam dalam segala tindakan, perbuatan sggamimpin.
Sebagai perwujudan seorang pemimpin yang profdsiakan
memegang teguh terhadap janji, ucapan dan perbugdag
dilakukan?®
Para ulama berkonsensus bahwa inti efektivitas egros
kepemimpinan terletak pada wibawa (pengaruh) iktdraantara
pemimpin dan pengikutnya. Kepemimpinan yang suksidah yang
mampu mempengaruhi perilaku individu-individu, dntmenunaikan

tugasnya dalam rangka memberikan arahan dan pktunju

2 \eithzal Rivai,op.cit.,h. 72
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mewujudkan target jama'ah (organisasi, lembaga gvewdm
syari'ah)?

Dari konsensus para ulama ini, dalam manajememisla
muncul konsep kepemimpinan efektif, yakni kepemimapi yang sang
pemimpin menerjemahkan fungsinya dengan perilakektizitasnya
bukan karena seruan yang membuat telinga tuli, seeakan yang
memekakkan dan menggema dimana-mana, tetapi terletala
perilaku yang memperkaya pembicaraan, menerjemahtkemas
kepemimpinan dalam suasana penuh kehati-hatiankd@mangan.
Selanjutnya, pekerjaanpun semakin maju dan prodtagi pun
meningkat, sehingga target tercapai.

Dari pembahasan tersebut dapat dirumuskan bahwa
kepemimpinan efektif bukan sekedar pusat kedudukaoritas,
penguasaan, legitimasi, dominasi atau kekuatarpiteteerupakan
interaksi aktif yang efektif.

Pentingnya efektivitas kepemimpinan dalam Islam,
mengharuskan seorang pemimpin memiliki perilaku ekeimpinan
yang efektif dengan indikator sebagai berikut:

a. Efektivitas dalam mencapai tujuan organisasi
1) Al-Kafaa’ah (kapabilitas), yaitu kemampuan yang
berkesinambungan untuk membaca organisasi dan gelgm

bekerja dan merepresentasikannya.

2 Jamal MadhiMenjadi Pemimpin yang Efektif dan Berpengaruh Tinja Manajemen
Kepemimpinan IslanBandung: PT. Syamil Cipta Media, 2001, h. 2.
30 i
Ibid., h. 3.
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3)
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Al-Fahm (pemahaman), yaitu ketajaman melihat tujuan jamaah
dan paham konsepsinya. Hingga membentuk semanigah da
sikap dan perkataan, serta kemampuan menentukasfafses
dan memotivasi tercapainya tujuan di atas.
At-Tandhiim(koordinasi), artinya kemampuan mendefinisikan
tugasnya dan tugas orang lain, merencanakan hubuega
dan pengorganisasiannya, mengefektifkan penyampaéam
penerimaan informasi serta mempunyai segudang pEng

lain.

. Kemampuan mempengaruhi dengan kelebihan pribadi

1)

2)

3)

4)

Al-Mubaada’ah (daya inisiatif): ia merupakan anggota yang
paling banyak memiliki kontribusi pemikiran dalansldisi,
memperhatikan perilaku jamaah dan perjalanannya.
Al-Qiyaadah (berjiwa pemimpin): mampu menentukan
perilaku individu dan jamaah, memimpin pekerjaaapat
mengambil keputusan dan mengungkapkan pendapat.
At-Taadir (penghargaan): yakni mengakui jerih payah para
anggotanya dan mampu mengungkapkan penerimaan atau
tidaknya atas kerja mereka.

Ats-Tsigah(rasa percayal/trust): pekerjaannya tidak bertujuan
untuk kepentingan pribadi, mampu menyebarkan rasahk
sayang dan cinta antar anggota dan mengikat indid&hgan

jamaah.

. Sikap positif dalam bermasyarakat

1)

2)

At-Tahayyut(beradaptasi), yaitu berpartisipasi dalam pekarjaa
dan berperan aktif dalam seluruh bidang meskipuaii.ke
Al-Udhuwiyyah (keanggotaan), yakni tingkatan interaksi
dengan anggota kelompok sangatlah kuat dengan urerba
bersama mereka, memberikan pelayanan dan selaljagaen

keakraban secara non formal.
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3) At-Ta'awun (kerjasama), ini terwujud dengan saling
memahami, keterbukaan akhlak dan keterusterangsertad
dengan menghindari perdebatan dan kata-kata yang
menyinggung, dan sangat memperhatikan suasanagtetzam
penghormatan yang resiprokii.

Indikator kepemimpinan di atas adalah pola kepermaip
Islam yang menjadi indikator dalam penelitian idimana seorang
pemimpin Baitul MaalWat Tamwil (BMT) Bina Ummat Sejahtera
Cabang Ketanggungan Brebes perlu memiliki pola kepginan di
atas untuk meningkatkan kinerja karyawannya.

Seorang pemimpin ditentukan untuk bisa menjassiah yang
menjadi figur panutan. Ini memberikan perspektihwa terdapat
kepemimpinan menurut islam. Sebagaimana dikemukaledmVietzal
Rivai, Kepemimpinan menurut islam harus mempunyanspp:
musyawarah, adil dan kebebasan berffkir.

1) Musyawarah

Mengutamakan musyawarah sebagai prinsip yang harus
diutamakan dalam kepemimpinan Islam. Al-Quran dengelas
menyatakan bahwa seorang yang menyebut dirinya gaeba
pemimpin wajib melakukan musyawarah dengan oranggya
berpengetahuan atau orang yang berpandangan baik.

G5 45 b A DU B 2 pisi s

o
4 5‘1.‘3; o AN,

SO agS))

*L1bid., h. 10.
%2 Vietzal Rivai,op.cit, h. 74
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“Dan (bagi) orang yang menerima (mematuhi) seruan

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan raerek

(diputukan) dengan musyawarah antara mereka dan

mereka menafkahkan sebagian rezeki yang kami lerika

kepada merek@Assyura: 38¥°

Melalui musyawarah memungkinkan komunitas Islanmaka
turut serta berpartisipasi dalam proses pembuagpatisan, dan
sementara itu pada saat yang sama musyawarah lopangsi
sebagai tempat untuk mengawasi tingkah laku parampgin jika
menyimpang dari tujuan semdfa. Jadi selain sebagai kontrol
sosial, juga tempat sharing ide serta tukar peridggrag sangat

bermanfaat bagi lembaga pendidikan.

2) Adil

Pemimpin sepatutnya mampu memperlakukan semua orang
secara adil, tidak berat sebelah dan tidak memieaks dari suku
bangsa, warna kulit, keturunan, golongan stratamdsyarakat
ataupun agama. Al-Quran memerintahkan setiap muslapat
berlaku adil bahkan sekalipun ketika berhadapangalenpara

penentang mereka.

C. ®©
—

5 8 G 155 el () i g3 O 8

e o S8 &y St di by Jaddy 188

-
-2 - - B

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amana
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum diantara manusia supamauk

menetapkan dengan adil, sesungguhnya Allah memberi

% Tim Penyusun Al-Qur'an dan Terjemaip.c it.,h 789.
% Vietzal Rivai,op.cit, 75.
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pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhn
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihgAn Nisa:
58) 3

Keadilan sebagai pilar utama dalam penetapan hukum,
adalah keadaan penting untuk pengambilan kebijakaia sistem
kerja yang dilakukan pemimpin. Seorang pemimpinadikkan
untuk tidak membeda-bedakan bawahannya.

Kemampuan seorang pemimpin untuk mengatur secdéra ad
berdasarkan pada kemaslahatan bersama, bukan padpn&n-
keinginan dan standar pribadi akan menumbuhkan asaas
kehidupan yang adil dan mengajak orang lain untunjaga
kepentingan umum. Sebagaimana yang dilakukan otsulRlah
SAW terhadap Sa’ad bin Ubaidah yang waktu itu sgdan
memimpin barisan pasukan Anshar dalam perjalanarekae
membebaskan Kota Makkah. Sa’ad berkata “hari inaladd
pertumpahan darah dan hari dihalalkannya kehorrhatdaka
seketika Rasulullah SAW menghukumnya dengan
memberhentikannya menjadi pemimpin pasukan denganyang
tidak menyinggung perasaan dan tidak pula menyédikacauan,

yaitu menggantikannya dengan anakifya.

3) Kebebasan Berfikir
Pemimpin yang baik adalah mereka yang mampu

memberikan ruang dan mengundang anggota kelompakk un

35 Tim Penyusun Al-Qur'an dan Terjemaip. cit.,h. 128.
% Thariq Muhammad As-Suwaidahlelahirkan Pemimpin Masa Depadakarta: Gema
Insani, 2002, h. 149.
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mampu menggunakan kritiknya secara konstruktif keere
diberikan kebebasan untuk mengeluarkan pendapatkatzeratan
mereka dengan bebas, serta harus dapat membeaikabgn atas
setiap masalah yang mereka ajukan. Agar suksesaa&mimpin,
seorang pemimpin hendaknya dapat menciptakan saasan
kebebasan berfikir dan pertukaran gagasan yand dahabebas,
saling kritik dan menasehati sat sama lain, selinggra
pengikutnya merasa senang mendiskusikan masalatpatsoalan
yang menjadi kepentingan bersama.

Ketiga prinsip tersebut di atas saling bersineagii sama lain.
Apabila salah satunya tidak dilaksanakan akan rdekjgang optimal
kepemimpinan itu. Oleh karena itu diperlukan kextaa {eam worl
diantara berbagai pihak yang terkait yang solidikimewujudkannya.

Pemimpin yang efektif digerakkan oleh tujuan-tujyangka
panjang dan ia memiliki cita-cita yang tinggi jitdbandingkan dengan
orang-orang disekitarnya. Nabi Muhammad merupakenot paling
nyata dalam hal ini. Di samping tujuan ukhrawi, idel senantiasa
menyatakan bahwa kemenangan Islam akan segeraydigarjazirah
Arab akan dipenuhi dengan keamanan dan kemakmuBahkan
beliau juga meletakkan visi yang membimbing bagiatinslam

sepanjang masa, intinya bahwa masa depan adegdntésiam.
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2.2 Kinerja Karyawan

2.2.1 Pengertian Kinerja

Istilah Kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indoneisigikan
sebagaisesuatu yang telah dicapai, prestasi yang dipetkda dan
kemampuan kerj¥.

Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara adalaladadr
dari katajob performancetauactual performancéprestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseordweg)gertian
kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja se&alitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksantkgasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kegadan

Penilaian prestasi karyawan ini mutlak harus dikakuuntuk
mengetahui prestasi yang dicapai oleh setiap kaydWwaik, sedang,
atau kurang”. Penilaian prestasi ini penting bagiap karyawan dan
berguna bagi perusahaan untuk menetapkan tindai&bijpksanaan
selanjutnya.

Dengan penilaian kinerja berarti para bawahan nmatda
perhatian dari atasannya sehingga mendorong mebekgairah
bekerja, asalkan proses penilaiannya jujur darktibgerta ada tindak

lanjutnya. Tindak lanjut penilaian kinerja kemunukn karyawan

3" Departemen P & KKamus Besar Bahasa Indonesiadisi ketiga), Jakarta : Balai
Pustaka, 2001, h. 570

% Anwar Prabu Mangkunegoraianajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
Bandung: Rosda Karya, 2004, h. 67.
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dipromosikan, didemosikan, dikembangkan dan tindlesejahteraan
yang dinaikkan.

Kinerja sendiri mempunyai standar secara ekspiiséntitas
dan atau kualitas kinerja yang diharapkan dalanasiiggas dasar
yang ditetapkan sebelumnya dalam deskripsi pekerjRarsyaratan
yang mesti dipenuhi standar kerja pekerjaan adalah
a. Standar kinerja haruslah relevan dengan individuatganisasi.

b. Standar kinerja haruslah stabil dan dapat diandalka

c. Standar kinerja haruslah membedakan antara pekdsan
pekerjaan yang baik, sedang atau buruk.

d. Standar kinerja haruslah dinyatakan dalam angka.

e. Standar kinerja haruslah mudah diatur.

f. Standar kinerja haruslah mudah dipahami.

g. Standar kinerja haruslah memberikan penafsiran y&dgk
mendua’®

Standar-standar kinerja pekerjaan di atas berfungsénjadi
tujuan atau sasaran dari gaya karyawan. Jika stamaey dipenuhi,
maka karyawan bakal merasakan adanya pencapaigedgelesaian.
Fungsi selanjutnya, merupakan kriteria pengukuesuksesan sebuah
pekerjaan. Kesimpulannya, standar-standar ini @digan berkaitan
dengan sistem insentif dimana bonus dibayarkankuptoduksi di

atas atau melewati tingkat standar. penyusunadat&merja tersebut

%9 Sunarto dan Suhendhy Noddanajemen Sumber Daya Manusk¥ogyakarta: BPFE.
VST, 2001, h. 29
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puncaknya bertujuan untuk meningkatkan motivasi #amitmen
karyawan agar lebih berprestasi.

2.2.2 Indikator-indikator dalam Kinerja
Ada beberapa indikator dimana seorang karyawantakka

mempunyai kinerja yang bagus. Menurut Sugiono,keidr kinerja
seorang karyawan haruslah dinilai dari beberapag ydmarus
mencangkup dalam beberapa kriteria, yakni di ddlam

a. Kuantitas Kerja

b. Kualitas Kerja

c. Ketrampilan Kerja (Kreatifitas)

d. Etika Kerja

e. Tanpa Pengawas&h.

Kelima hal di atas, merupakan indikator-indikatangaian
kinerja seorang karyawan, dimana dikatakan baduaskelima unsur
pokok di atas telah dilaksanakan oleh seorang kamyadengan
dedikasi dan tanggung jawab yang tinggi. Kelimauarmokok di atas
tentunya sesuai dengan kaidah normatif seorangakeary muslim
yang berpijak pada Al-Qur'an dan tauladan yang rikb@ oleh
Rasulullah SAW.

a. Kuantitas Kerja
Kuantitas kerja, yaitu jumlah kerja yang dilakukaalam

suatu periode waktu yang telah ditentukdrBekerja bagi seorang

0 Sugiyono Statistika Untuk penelitigrBandung : CV.Alfa Beta, 2000,Cet.lll, h. 251
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muslim mempunyai makna yang lebih mendalam, yaddaiirs dari
segi materi yang didapat, bekerja merupakan upagg gungguh-
sungguh dengan mengerahkan seluruh aset, fikir digkirnya
untuk mengaktualisasikan atau menampakkan artiydirsebagai
hamba Allah yang harus menundukkan dirinya sebagaian
masyarakat yang terbailkhoiru ummah)atau dengan kata lain
dapat juga dikatakan bahwa hanya dengan bekerjaisizaitu
menundukkan diriny&

Ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati é®ga
serta memenuhi kuantitas kerja yang optimal akerpék di dalam
sikap dan tingkah lakunya yang dilandaskan padta dweyakinan
yang sangat mendalam bahwa bekerja itu merupakaukbe
ibadah, suatu panggilan dan perintah Allah yang akemuliakan
dirinya.

b. Kualitas Kerja

Kualitas Kkerja, yaitu kualitas kerja yang dicapai
berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiap&nBudah
menjadi keharusan konotasi bekerja hendaknya jadgafsirkan
sebagai hal untuk menerima upah belaka atau pudmfadiartikan

bahwa bekerja itu ekuivalen dengan bekerja secaranal

“l Suharto dan Budhi Cahyono “Pengaruh Budaya Orgsainikepemimpinan, dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Sumber Daya ManudiaSekretariat DPRD Propinsi Jawa
Tengah”Jurnal Ekonomil (Januari, 2005), him. 15.

42 Toto TasmaraEtos Kerja Pribadi MuslimYogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1997, h.
27

3 Suharto dan Budhi Cahyorlog.cit,.
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bagaikan seorang karyawan swasta yang kemudian sanera
berbangga-bangga karena sudah mempunyai baju serpgdahal
tidak menunjukkan prestasi apa-apa. Kualitas yaimgrapkan
tentunya harus dilandasi dengan faktor kemampuang ya
mempuni.

Secara psikologis, kemampuaability) karyawan terdiri
dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan re@litpwledge
+ skill). Artinya, karyawan yang memiliki 1Q di atas ratda (110
— 120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabgtamnian
terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-haakama akan
lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. @ksfena itu,
karyawan perlu ditempatkan pada pekerjaan yangase®ngan
keahliannyathe right man in the right place, the right man tbe
job).**

c. Ketrampilan Kerja ( Kreatifitas)

Keterampilan kerja atau kreativitas yaitu luasnya
pengetahuan mengenai pekerjaan dan ketramil@ombuhnya
kreatifitas dalam bekerja dalam mengembangkan damparkaya
wawasan bagi seorang karyawan mutlak sangat dizarju
dikarenakan dengan kreatifitas dalam bekerja, ianakierasa

bahwa dengan mengembangkan ketrampilan dalam he&kgn

*Ibid, h. 67.
“5 Suharto dan Budhi Cahyorlog.cit,.
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tumbuh berbagai kegiatan dan tantangan yang laad, it
menunjukkan bertambahnya amanah Allah yang dienyaann

Dengan cara pandan@ision) seperti hal di atas, maka
setiap pribadi muslim adalah tipikal manusia yamgohis dengan
mencari terobosan, inovasi serta aktivitas yangupearti dalam
bentuk dinamika yang terus mengalir tak kenal lefateative
action)*®

Seorang karyawan harus mendorong dirinya untuksteru
menerus menimba ilmu dan pengalaman karena dia bathsva
penguasaan ilmu merupakan salah satu modal das@k un
mempertinggi mutu atau kualitas kerjanya.

llImu merupakan alat untuk membaca segala fenontama a
simbol informasi yang mendorong dirinya untuk meksgpeesikan
kedalam bentuk rangkaian pekerjaan kreatif, yardalsubarang
tentu membutuhkan berbagai dukungan perangkat rkpiian
(skill). Sebagaimana firman Allah SWT :
G 4 5 Y6 1,2 o35 205 8)5 2l G g 5 3k G

{11 5 0r 45 2e i

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu nilaurtgya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka ragapya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak méabu
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah ameada
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Alla
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, raikadg

¢ Toto Tasmarapp.cit, h.13
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yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak adarmking bagi
mereka selain Dia(Ar-Ro’du : 11).
d. Etika kerja
Etika Kerja adalah akhlak dalam bekerja sesuai dendan ni
nilai yang diakui sehingga dalam melaksanakanmyaktiperlu lagi
dipikir-pikir karena jiwanya sesudah menyakini sgdiasesuatu yang
baik dan benéf®
Etika kerja dalam ajaran islam dapat ditemukan alam
karakter moral yang tak terhindarkan dari selurulinusia dan
tanggung jawab yang diemban seorang atas tindakartidak
hanya di depan atasan atau bawahan, tetapi jugamdal
hubungannya dengan kerja itu sendiri, yang hariaksinakan
dengan kesempurnaan tertinggi sesuai dengan kenaarftpu
Rasa bertangungjawab untuk memenuhi peraturan diman
ia bekerja untuk menghasilkan sebuah karya sedayoaigkin,
untuk memuaskan konsumen atau pelanggan serta onanjamin
pekerjaan itu dilakukan dengan baik dan jujur. &#lerja menurut
ajaran islam tak terpisahkan dari karakter moraragg muslim
yang senantiasa menyempurnakan pekerjaannya sdsogan

kemampuan dan tanggung jawab dirinya seldialifahdi bumi.

" Tim Penyusun Al-Qur'an dan Terjemaip.cit, h. 321

“8 Ali Sumanto Alkindi, Bekerja Sebagai IbadatSolo: CV.ANEKA (anggota IKAPI),
1997,
h. 73

9 Sayyed HosseinNastslam Tradisi di Tengah Kancah Dunia Modemandung :
Pustaka, 1999, h. 28
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Apabila mempelajari etika kerja dalam islam
dewasa ini. Bagi seorang muslim adalah suatu ksharuwan
mengaplikasikannya untuk membangun citra dirinyagypositif.
Membangunimage yang positif, dapatlah dikatakan suatu ibadah
yang wajib dan harus dilaksanakan dengan profd#@asayang
tinggi.

Kepribadian muslim merupakan etalase yang dipajang
untuk merebut hati orang lain agar mampu memasukiadkerja
dengan sikap optimis. Citra diri yang positif yategpancar akan
merubah persepsi negatif dari pihak lain untuk kdiaru berubah
menjadi sebuah simpatik dan kemudian berlanjut degdaentuk
kepercayaan.

e. Tanpa Pengawasan

Pengawasan merupakan “proses pengamatan daritseluru
kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semelarjaan
yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yaladp te
ditentukan sebelumnya&®, Sedangkan tanpa pengawasan berarti
orang yang mampu bekerja tanpa harus di amatimiepinannya.

Menurut penulis S$elf control” yakni Parker yang
menyebut pengawasan diri itu ada dalam diri sesgo®eseorang
dengan kualitas tertentu pasti memiliki kemampuangyberasal

dari dalam dirinya, keyakinan dan hatinya untulakignelakukan

*0 Siagian, Sondang Fjlsafat Administrasilakarta: Gunung Agung, 1999, him. 135
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suatu pekerjaan yang tidak baik atau perilaku ylaagentangan
dengan norma, peraturan dan tujuan organisasinya. ik
merupakan gambaran dari sikap itu terbentuk daakksan dari
orang lain, etika, norma atau keyakinan agamahya.

Pengawasan merupakan fungsi penting dalam setigs tu
kepemimpinan. Pelaku pengawasan atau sumber pesgawa
karyawan bisa saja pengaruh dari Tuhan, orang(faipervisor),
atau hal yang lain.

Karyawan yang mempunyai kesadaran dan tanggundpjawa
tentunya mempunyai pengawasan diri sendiri yangrajpruhi
oleh konsep ajaran agama atau komitmen yang digeaganAkan
tetapi sejauh ini belum banyak perusahaan yang abanc
menerapkan jenis pengawasan (glf control)dalam organisasi,
karena dianggap hal ini merupakan kewajiban daeamrumasing-
masing individu.

Dengan demikian maka untuk menerapkan sistem
pengawasan diri, maka kita selayaknya menfokuskapatia soal
moral, perasaan, ideologi, kepercayaan atau agaang ¥Xita
yakini. Hanya dengan cara tersebut sistem pengawdisaakan
lebih efektif. Tentunya dalam penerapannya, makanjaang

ditempuh harus melalui sosialisasi atau pendidikaik yang

°! Sofyan Syafri HarahapSistem Pengawasan Manajemdakarta : Quantum, 2001,

cet.l, h. 110
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bersifat formal (sekolah) atau dalam bentuk nomtdr(majlis ta’
lim).

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Ada banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhefa
karyawan. Menurut Maier sebagaimana di kutip oleAAwar Prabu
Mangkunegara, perbedaan kinerja antara orang yahg dengan
lainnya di dalam situasi kerja adalah karena pexredkarakteristik
dari individu. Disamping itu, orang yang sama dapenghasilkan
kinerja yang berbeda dalam situasi yang berbeda pglsemuanya ini
menerangkan bahwa kinerja itu pada garis besanpgngaruhi oleh
dua hal, yaitu faktor-faktor individu dan faktoikfar situasi.

A.A. Anwar Prabu Mangkunegara mengungkapkan bahwa
faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adafaktor
kemampuangbility) dan faktor motivasinotivatior). Hal ini sesuai
dengan pendapat Keith Davis yang merumuskan bahwa:

a. Human Performance = Ability + Motivation
b. Motivation = Attitude + Situation
c. Ability = Knowledge + SkilP?

Kemampuandbility) karyawan terdiri dari kemampuan potensi
(IQ) dan kemampuareality (knowledge + ski)l Artinya karyawan
yang memiliki 1Q di atas rata-rata dengan pendidikang memadai
untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakarensen sehari-

hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerjagyadiharapkan.

2 A.A. Anwar Prabu Mangkunegarap.cit, h. 67
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Oleh karena itu, karyawan perlu ditempatkan padeenp@an yang
sesuai dengan keahliannytag right man in the right place, the right
man on the right jop>>

Motivasi terbentuk dari sikapaftitudgd seorang karyawan
dalam menghadapi situasi kerja. Sikap mental mé&apakondisi
mental yang mendorong diri karyawan untuk berusatencapai
prestasi kerja secara maksimal. Sikap mental sgdtaryawan harus
sikap mental yang siap secara psikofisik (siap reecaental, fisik,
tujuan dan situasi). Artinya seorang karyawan hasia® mental,
mampu secara fisik, memahami tujuan utama dan tt&ega yang
akan dicapai, mampu memanfaatkan dan menciptakaasskerja*

David Mc Clelland berpendapat bahwa karyawan akampu
mencapai kinerja maksimal jika memiliki motif besptasi tinggi.
Motif berprestasi yang perlu dimiliki oleh karyawalarus
ditumbuhkan dari dalam diri sendiri selain dargkangan kerja. Hal
ini karena motif berprestasi yang ditumbuhkan dafam diri sendiri
akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika sitliagkungan kerja
turut menunjang maka pencapaian kinerja akan lebitiah>®

2.3 Penelitian Terdahulu
Dalam telaah pustaka ini peneliti akan mendesk@sibeberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyaga@ judul skripsi ini.

Adapun karya-karya skripsi tersebut adalah.

%3 |bid
5 bid., h. 68
%5 | bid.
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1. Penelitian Istigomah berjuddPengaruh Persepsi Karyawan Mengenai
Perilaku Kepemimpinan, Kepuasan Kerja Dan Motividsrja Terhadap
Kinerja Karyawan di BMT Fastabiq PatHasil penelitian menunjukkan.
bahwa nilai r = 0,907 menunjukkan ada hubungan tigaiabel
independent ke variabel dependent dari hasil asaliegresi linier
berganda. Diketahui bahwa + 0,804 atau 80,4%. Variabel independent
menjelaskan lewat variabel dependent dan juga nekkan bahwa
variabel persepsi karyawan mengenai perilaku kepg@mian adalah
variabel yang dominan diantara dua variabel indéeetlainnya.

Penelitan Istigomah ini lebih banyak mengkaji tegtgerilaku
kepemimpinan yang pada dasarnya secara global dangan penelitian
yang penelitian kaji yaitu peran pemimpin dalam gerakkan
bawahannya, namun variabel independent yang digumalenelitian di
atas tidak hanya kepemimpinan saja namun jkgpuasan kerja dan
motivasi kerjaobyek sedangkan penelitian yang dilakukan perteditiya
satu saja yaitu kepemimpinan sehingga nantinyd tiasifokus penelitian
ini berbeda.

2. Penelitian Wahyudi Zulfi H berjuduPengaruh Budaya Kerja Islam,
Motivasi Dan Pengawasan Terhadap Produktivitas &dfaryawan Di
BMT Bina Ummat Sejahtera Lasenilasil penelitian menunjukkan
sebagian besar responden yang diambil dari kary®&d4h Bina Ummat
Sejahtera Lasem, manyatakan setuju dengan budggaidlam yang ada.

Responden juga menyatakan setuju dengan motivaig. Kéamun dari



40

hasil analisis secara keseluruhan motivasi memiédagaruh yang lebih
besar terhadap produktivitas kerja karyawan BMTaBiirmmat Sejahtera
Lasem. Dari data yang diperoleh dan analisis semragiris menunjukkan
hasil bahwa uji t budaya kerja islam sebesar 5,2@Bgan taraf
signifikansi 0,00. Sedangkan motivasi memberikantiousi yang lebih
tinggi dari budaya kerja islam, yaitu dengan nilgi t sebesar 6,912
dengan taraf signifikansi 0,00. dari ketiga varlal@ang diuji terdapat satu
variabel yang tidak signifikan terhadap variabel Yariabel X3
(pengawasan) menunjukkan hasil yang tidak signmifikéerhadap
produktifitas kerja karyawan di BMT Bina Ummat Segra Lasem. Hal
ini diduga bahwa pengawasan akan berpengaruh hetatiadap
produktivitas karyawan. Di sisi lain secara simultariabel budaya kerja
islam dan motivasi berpengaruh positif dan sigaiiik terhadap
produktifitas kerja karyawan di BMT Bina Ummat Sdgra Lasem. Hal
ini ditunjukkan dengan uji statistik dengan nila,5 %. Sedangkan
sisanya sebesar 33,8 % dari produktivitas kerjgak@an dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti
Penelitan Wahyudi Zulfi H mempunyai kesamaan dengan

penelitian yang peneliti kaji yaitu tentang kerjandBMT Bina Ummat
Sejahtera Lasergang merupakan kantor pusat dari obyek kajian lgene
namun variabel penelitian di atas dengan peneliameliti berbeda dan

fokus kajiannya berbeda
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3. Penelitian Lukman Santoso berjud@®engaruh Dimensi keberagamaan
Islam dan Motivasi terhadap Kinerja para Karyawarudfim PT.PLN
Hasil penelitan menunjukkan : Sumbangan tiap tedi untuk
keseluruhan ramalan (prediksi) menunjukkan Variakeberagamaan
memberikan kontribusi sebanyak 18 % dari keselurulramalan
(prediksi), dengan kata lain variabel dimensi kagamaan dapat
digunakan sebagai salah satu variabel untuk landasaliksi bagi kinerja
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan Ddyékarta, sedangkan
Variabel motivasi memberikan kontribusi terhadagédteruhan prediksi
sebesar 6% sehingga total sumbangan dari tiapgtiagiktor sebanyak
24% sesuai dengan perhitungan koefisien korelasinya

Penelitan Lukman Santoso mempunyai kesamaan dengan
penelitian yang peneliti kaji yaitu tentang kinekgryawan namun faktor
yang mempengaruhinya berbeda sehingga nantinyaulbewariabel
independen dan fokus kajiannya berbeda.

4. lwan Triyuwono menyatakan dalam bukun@aganisasi dan Akuntansi
Syari'ah19 dalam konteks bisnis perbankan Islam hal yang ndeksin
tindakan seorang muslim adalah adanya konsep nmaeajeamanah,
munculnya hal ini mengindikasikan bagaimana sesgoranampu
mengambil peran pihak lain (internalisasi nilaanil Islam) dan
menciptakan peran dalam rangka mengekspresikaratgadiunia nyata.

5. Daan Sugandha dalam bukunit@pemimpinan di dalam Administrasi

menyatakan pemimpin yang lazim diselmsidermerupakan administrator
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merangkap sebagai manajer yang diharapkan olehotmyg agar
menjadi tumpuan serta panutan dalam pelaksana@ms@ganisasi dan
pencapaian tujuan bersama. Hal ini ditunjukkan pgmEMberian
wewenang untuk menetapkan sebuah keputusan dagutapgawab yang
harus diembannya. Karena harus menjadi panutana mialam perilaku
dan empati terhadap anggota dan tidak hanya memg&ati kepentingan
dirinya sendiri (individual) tetapi juga kepentimgkelompoknya®
2.4 Kerangka Fikir

Pencapaian kinerja karyawan BMT itu sendiri dipengaoleh banyak
faktor. Keith Davis merumuskan bahwa faktor-fakj@ng mempengaruhi
pencapaian kinerja adalah faktor kemampualnility) dan faktor motivasi
(motivatior). Motivasi kerja merupakan aspek yang sangat pgntdalam
lingkungan pekerjaan. Motivasi kerja merupakan ksingang menimbulkan
dorongan dalam diri seseorang, yang dapat mempgrgarang tersebut
untuk dapat mencapai hasil yang maksimal dalam rzelte yang
dilakukannya.

Oleh karena itu seorang pemimpin BMT perlu mencekam
tanggung jawab untuk menggerakkan seluruh sumbga gang ada di
lembaganya, sehingga lahir etos kerja dan prodiasgifyang tinggi dalam
mencapai tujuan. Fungsi kepemimpinan ini sangattimgnsebab selain
sebagai penggerak juga berperan untuk melakukatrdkosegala aktifitas

kerja karyawan (dalam rangka meningkatkan profedias  kinerja

¢ Daan Sugandhalepemimpinan di dalam Administradandung, CV Sinar Baru,
1981, h. 62
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karyawan) untuk meneliti perosalan-persoalan yangpul di lingkungan
organisasi dalam hal ini BMY.

Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang anggaadapat
merasakan bahwa kebutuhan mereka terpenuhi, badikitikean bekerja,
motivasi, rekreasi, kesehatan, sandang, panganpateninggal, maupun
kebutuhan lainnya yang pantas didapatkanfya.

Setiap karyawan memiliki karakteristik khusus, yaaty dengan yang
lain berbeda. Hal tersebut memerlukan perhatianpadayanan khusus pula
dari pemimpinnya, agar mereka dapat memanfaatkarktuwaintuk
meningkatkan kinerjanya. Oleh karena itu, untuk imghkatkan Kkinerja,
pemimpin harus mampu membangkitkan motivasi keaja aryawan.

Berdasarkan pemikiran di atas maka variabel depengang
digunakan vyaitu kepemimpinan kepala BMT nantinyaamakmampu
menjadikan kinerja karyawan lebih baik. Dari peagaln itu dapat peneliti

gambarkan dalam bentuk kerangka:

Kepemimpinan BMT Kinerja Karyawan

A 4

1. Efektivitas dalam mencapa 1. Kuantitas kerja
tujuan organisasi 2. Kualitas kerja
2. Kemampuan mempengaruli 3. Ketrampilan kerja
dengan kelebihan pribadi (kreatifitas)
3. Sikap positif dalam 4. Etika kerja
bermasyarakat 5. Tanpa pengawasan (waskat)

" Suwaidan dan Basyarahip.cit, h. 105-106
%8 Syaiful Sagalagp. cit, h.143.
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2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementarbadap
permasalahan penelitian sampai peneliti terbuktilalme data yang
terkumpul®® Oleh karena itu, hipotesis merupakan kesimpulamy yaungkin
benar atau mungkin salah, yang masih perlu ditjekarannya?

Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelitiaadalah Ada
pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpiri@nhadap kinerja
karyawan pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Bina UmamSejahtera

Cabang Ketanggungan Brebes.

*bid, h. 64.
%0 Sutrisno HadiMetodologi Researchijlid I, Yogyakarta: Andi Offset, 2000, h. 63



